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PEDOMAN TRANSLITERASI

Untuk memudahkan penulisan tesis ini, ada beberapa aturan yang menjadi
pegangan penulis, penulis menggunakan transliterasi dengan mengikuti format
yang berlaku pada Pascasarjana Univesitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh,
sebagaimana tercantum dalam buku panduan penulisan tesis dan disertasi tahun
2019. Transliterasi ini dimaksud untuk sedapatnya mengalihkan huruf, bukan
bunyi, sehingga apa yang ditulis dalam huruf latin dapat diketahui bentuk asalnya
dalam tulisan Arab. Dengan demikian diharapkan kerancuan makna dapat
terhindarkan.

Fonem konsonan Bahasa Arab, yang di dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf, di dalam tulisan transliterasi ini sebagian
dilambangkan dengan huruf, sebagian dengan tanda, dan sebagian dengan huruf
dan tanda sekaligus, sebagaimana berikut:

1. Konsonan

Huruf Nama Huruf Nama
Arab Latin

| Alif - Tidak dilambangkan

< Ba’ B Be

- Ta’ T Te

- Sa’ TH Te dan Ha

z Jim J Je

z Ha’ H Ha (dengan titik dibawahnya)
z Ka’ KH Ka dan Ha

2 Dal D De

3 Zal ZH Zet dan Ha

J Ra’ R Er

J Zai Z Zet

o Sin S Es

B Syin SH Es dan Ha
o= Sad S Es (dengan titik dibawahnya)
o= Dad D D (dengan titik dibawahnya)
L Ta’ T Te (dengan titik dibawahnya)
L Za Z Zed (dengan titik dibawahnya)
a ‘Ain ‘- Koma terbalik diatasnya

¢ Gain GH Ge dan Ha

- Fa’ F Ef

3 Qaf Q Qi

<l Kaf K Ka




J Lam L El
2 Mim M Em
o Nun N En
3 Wawu W We
o/ Ha’ H Ha
s Hamzah - Apostrof
< Ya’ Y Ye
2. Konsonan yang dilambangkan dengan W dan Y.
wad’ &=y
‘iwad Uase
Dalw s
Yad &
hiyal s
tahi b
3. Mad
Ula sl
stirah ) g
Zhi 5
Iman Ol
Fi -
Kitab SR
sihab e
Juman Olea
4. Diftong dilambangkan dengan aw dan ay. Contoh:
Awj )
Nawm as
Law B
Aysar S
Shaykh g
‘aynay e
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5. Alif (') dan waw ( s ) ketika digunakan sebagai tanda baca tanpa fonetik yang

bermakna tidak dilambangkan. Contoh:

fa’alt | glad
ula’ika il f
Uqiyah a5l

6. Penulisan alif magsiurah ( <) yang diawali dengan baris fathah (") ditulis

dengan lambang 4. Contoh:

hatta JREN

mada (aa

Kubra SS
Mustafa sihiae

7. Penulisan alif magsiurah ( <) yang diawali dengan baris kasrah () ditulis

dengan lambang 7, bukan 7y . Contoh:

Radt al-Din

al-Misr1

8. Penulisan & ( ta marbiitah) bentuk penulisan 3 (ta marbiitah) terdapat dalam tiga
bentuk, yaitu: Apabila ¢ (ta marbiitah) terdapat dalam satu kata, dilambangkan

dengan » (ha’). Contoh:

salah ‘

3oa

Apabila ¢ (ta marbiitah) terdapat dua kata, yaitu sifat dan yang disifati (sifat

mawsiif), dilambangkan » (ha’). Contoh:

al-risalah al-bahiyah |

Lgall AL )

Apabila 3 (ta marbiitah) ditulis sebagai mudaf dan mudaf ilayh, maka mudaf

dilambangkan dengan “t”. Contoh:

wizarat al-tarbiyah

ERPIEEEY

9. Penulisan ¢ (hamzah) Penulisan hamzah terdapat dalam bentuk, yaitu:
Apabila terdapat di awal kalimat ditulis dilambangkan dengan “a”. Contoh:

Asad

2l

Apabila terdapat di tengah kata dilambangkan dengan “’ . Contoh:

mas’alah

Adliwa
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10. Penulisan s (hamzah) wasa/ dilambangkan dengan “a”. Contoh:

Rihlat Ibn Jubayr e oldls
al-istidrak I yiy)
kutub iqtanat’ha [ERE (e

11. Penulisan shaddah atau tashdid terhadap.
Penulisan shaddah bagi konsonan waw ( s) dilambangkan dengan “ww” (dua
huruf w). Adapun bagi konsonan ya’ ( ) dilambangkan dengan “yy” (dua
huruf'y). Contoh:

Quwwah 558
‘aduww 3
Shawwal Ji s
Jaw »
al-misriyyah 4 padl
Ayyam ol
qusayy (et
al-kashshaf L)

12. Penulisan alif lam ( J)).
Penulisan J' dilambangkan dengan “al” baik pada J' shamsiyyah maupun
J) gamariyyah. Contoh:

al-kitab al-thani Sy

al-ittihad syl

al-asl Jat!
al-athar LY

Abi al-Wafa NENY
Maktabah al-Nahdah al-Misriyyah 4 padldagilld s
bi al-tamam wa al-kamal Il galailily
Abi al-Layth al-Samarqandi 5238 yanalidll 5ol

Kecuali: Ketika huruf J berjumpa dengan huruf J di depannya, tanpa huruf
alif (1), maka ditulis “lil”. Contoh:
| Lil Lil-Sharbayni | ol

N

13. Penggunaan untuk membedakan antara 2 (dal) dan < (t2) yang beriringan
dengan huruf e (ha) dengan huruf 2 (zh) dan (th). Contoh:
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Ad’ham anl
Akramat’ha Leie S
. Tulisan Allah dan beberapa kombinasinya
Allah i
Billah A
Lillah !
Bismillah A s
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ABSTRAK

Judul Tesis : Pengaruh Budaya Organisasi, Teknologi, Motivasi,
Aset Pengetahuan, dan Religiusitas Terhadap
Manajemen Pengetahuan Pada Pegawai Bank
BUMN dan BUMD Kota Banda Aceh

Nama/NIM : Marlinda / 231008002

Pembimbing 1 : Dr. Fithriady, Ic., M.A

Pembimbing 11 : Dr. Hendra Syahputra, M.M

Kata Kunci : Budaya Organisasi, Teknologi, Motivasi, Aset
Pengetahuan, Religiusitas, Manajemen
Pengetahuan

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh tantangan pengelolaan pengetahuan dalam
konteks transformasi perbankan konvensional menjadi syariah di Provinsi Aceh,
seiring penerapan Qanun Lembaga Keuangan Syariah (Qanun LKS). Tujuan
penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh budaya organisasi, teknologi,
motivasi, dan aset pengetahuan terhadap manajemen pengetahuan pegawai bank
BUMN dan BUMD di Kota Banda Aceh, serta menguji peran religiusitas sebagai
variabel moderasi dalam hubungan tersebut. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan metode Structural Equation Modeling-Partial
Least Square (SEM-PLS). Data dikumpulkan melalui kuesioner dari pegawai
Bank Syariah Indonesia (BSI), Bank Tabungan Negara Syariah (BTNS), dan
Bank Aceh Syariah (BAS). Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel
teknologi dan motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap manajemen
pengetahuan. Sebaliknya, budaya organisasi, aset pengetahuan, dan religiusitas
tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap manajemen pengetahuan.
Religiusitas tidak terbukti memoderasi hubungan antara budaya organisasi,
teknologi, motivasi dan aset pengetahuan dengan manajemen pengetahuan.
Temuan ini memberikan implikasi bahwa penguatan teknologi dan motivasi
pegawai menjadi faktor utama dalam pengembangan manajemen pengetahuan
pada sektor perbankan syariah di Kota Banda Aceh. Oleh karena itu, manajemen
perbankan disarankan untuk lebih fokus pada investasi teknologi informasi dan
penguatan motivasi kerja guna mendukung efektivitas sistem manajemen
pengetahuan.
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ABSTRACT

Thesis Title o The Influence of Organizational Culture,
Technology, Motivation, Knowledge Assets, and
Religiosity on Knowledge Management Among
Employees  of State-Owned  Banks and
Regionally-Owned Banks in Banda Aceh

Author Name/NIM : Marlinda/231008002

Supervisor | . Dr. Fithriady, lc., M.A

Supervisor Il . Dr. Hendra Syahputra, M.M

Keywords : Organizational Culture, Technology,
Motivation, Knowledge Assets,
Religiousness, Knowledge
Management

This study is motivated by the challenges of knowledge management in the context
of the transformation from conventional to Islamic banking in Aceh Province,
following the implementation of the Qanun on Islamic Financial Institutions
(Qanun LKS). The aim of this research is to analyze the influence of
organizational culture, technology, motivation, and knowledge assets on
knowledge management among employees of state-owned and regional-owned
banks in Banda Aceh, as well as to examine the role of religiosity as a moderating
variable. This quantitative research uses the Structural Equation Modeling-
Partial Least Square (SEM-PLS) method. Data were collected through
questionnaires distributed to employees of Bank Syariah Indonesia (BSI), Bank
Tabungan Negara Syariah (BTNS), and Bank Aceh Syariah (BAS). The results
show that technology and motivation have a positive and significant influence on
knowledge management. Conversely, organizational culture, knowledge assets,
and religiosity do not have a significant influence. Moreover, religiosity was not
proven to moderate the relationships between organizational culture, technology,
motivation, and knowledge assets with knowledge management. These findings
imply that strengthening technology and employee motivation are key factors in
developing effective knowledge management systems within the Islamic banking
sector in Banda Aceh. Therefore, bank management is advised to focus more on
investing in information technology and enhancing work motivation to support
knowledge management effectiveness.
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BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pengetahuan merupakan sumber daya dan aset yang sangat berharga
karena produk dan layanan berkualitas serta ekonomis tidak mungkin dihasilkan
tanpa memanfaatkan dan mengelola sumber daya tersebut dengan tepat.
Pengetahuan bahkan kerap dianggap lebih bernilai dibandingkan sumber daya
lainnya, seperti tenaga kerja, lahan, dan modal.! Pengetahuan adalah perpaduan
antara pengalaman, nilai-nilai, informasi kontekstual, dan pandangan ahli yang
membentuk kerangka untuk mengevaluasi dan menyatukan pengalaman dengan
informasi baru. Pengetahuan tidak hanya tersimpan dalam dokumen atau
repositori, tetapi juga terwujud dalam rutinitas, proses, praktik, dan norma-norma
organisasi.’ Pengetahuan sebagai aset tidak berwujud yang sulit untuk direplikasi
merupakan instrumen strategis yang dapat menciptakan keunggulan kompetitif
sehingga harus dikelola dengan baik oleh setiap organisasi.’

Dalam konteks pengelolaan pengetahuan organisasi, aset pengetahuan
umumnya dibagi menjadi dua jenis yaitu pengetahuan tacit dan pengetahuan
eksplisit. Pengetahuan tacit merujuk pada pemahaman yang diperoleh seseorang
melalui pengalaman hidup sehari-hari yang bersifat personal dan tidak mudah
untuk diungkapkan atau disampaikan kepada pihak lain. Keunggulan
pengetahuan tacit terletak pada kedalamannya yang berbasis pengalaman
individu, sehingga sifatnya sangat subjektif dan sulit diungkapkan secara formal.
Hal ini menjadikan proses transfer pengetahuan tacit menuntut adanya interaksi
langsung.*

'Forouzan Rezaei et al., “Factors Affecting Knowledge Management and Its Effect on
Organizational Performance: Mediating the Role of Human Capital,” Advances in Human-
Computer Interaction, No. 5 (February 2021): 1-16.

2Thomas H. Davenport dan Laurence Prusak, Working Knowledge: How Organizations
Manage What They Know (Boston: Harvard Business School Press, 1998).

3Voon-Hsien Lee ef al., “Knowledge Management: A Key Determinant in Advancing
Technological Innovation?” Journal of Knowledge Management 17, No. 6 (2013): 848-72.

“Tkujiro Nonaka, “A Dynamic Theory of Organizational Knowledge Creation”,
Organization Science 5, No. 1 (1994): 14-37; Voon-Hsien Lee et al., “Knowledge Management:
A Key Determinant in Advancing Technological Innovation?”, Journal of Knowledge
Management 17, No. 6 (2013): 848-72.
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Sementara itu, pengetahuan eksplisit merupakan pengetahuan yang
diterjemahkan, dikodifikasi, diartikulasi, atau diucapkan, sifatnya mudah
ditransfer dan disampaikan kepada pihak lain melalui berbagai media, seperti
dokumen, email, diagram, database, program pelatihan, atau panduan kerja.’
Pengetahuan tacit dan eksplisit saling terkait dan melengkapi karena pengetahuan
tacit berperan sebagai dasar yang esensial untuk mengembangkan dan
menginterpretasikan pengetahuan eksplisit.®

Hubungan antara pengetahuan tacit dan eksplisit lebih lanjut dijelaskan
melalui proses konversi pengetahuan sebagaimana digambarkan dalam model
SECI (Socialization, Externalization,  Combination, Internalization).” Proses
konversi kedua pengetahuan ini terdiri dari empat bentuk. Pertama adalah
sosialisasi (socialization, tacit ke tacit) yang melibatkan pembentukan dan
komunikasi pengetahuan tacit antarpribadi melalui kegiatan seperti pertemuan
formal, mentoring, pelatihan langsung, dan kerja tim. Kedua, eksternalisasi
(externalization, tacit ke eksplisit), meskipun pengetahuan tacit sulit
diungkapkan, namun dapat dikonversi menjadi eksplisit melalui konseptualisasi,
elisitasi, dan kolaborasi, seperti dalam dialog atau sesi tanya jawab.

Ketiga, kombinasi (combination, eksplisit ke eksplisit), di mana
pengetahuan eksplisit dari berbagai sumber digabungkan, diolah, dan
direstrukturisasi menjadi pengetahuan baru, seperti penggabungan dan
perbaharuan laporan dan dokumen serta mengedarkannya melalui email dan
laporan/buletin berkala. Terakhir, internalisasi (internalization, eksplisit ke tacit),
yang terjadi ketika individu memahami dan menginternalisasi informasi eksplisit,
sehingga menghasilkan pengetahuan tacit dalam diri mereka, misalnya seperti
ketika seseorang mempelajari SOP  lalu menerapkannya dalam pekerjaan
hariannya. 8

Dengan pemahaman pentingnya proses konversi pengetahuan tersebut,
organisasi dituntut untuk mampu mengelola aset pengetahuan secara optimal,

SAlvin Kurnia Rahmansyah, Asiqotul Khusniyah, dan Yusuf Amrozi, “Analisis
Manajemen Pengetahuan Terhadap Performa Organisasi”, Jurnal Teknologi dan Manajemen 2,
No. 2, (31 Agustus 2021): 59-64.

®Maryam Alavi dan Dorothy E. Leidner, “Review: Knowledge Management and
Knowledge Management Systems: Conceptual Foundations and Research Issues”, MIS Quarterly
1, No. 10 (2001): 107-136.

"Tkujiro Nonaka, “A Dynamic Theory of Organizational Knowledge Creation”,
Organization Science, Vol. 5, No. 1 (1994): 14-37. Voon-Hsien Lee et al., “Knowledge
Management: A Key Determinant in Advancing Technological Innovation?”, Journal of
Knowledge Management 17, No. 6 (2013): 848—72.

SWahyu Agus Winarno, “Berbagi Pengetahuan dan Komunitas Online: Sebuah
Fenomena Blog”, Journal University of Muhammadiyah Malang 2, No. 1 (2011): 239-48.



baik yang bersifat tacit maupun eksplisit. Untuk itu, diperlukan strategi
manajemen pengetahuan yang tepat serta memahami faktor-faktor kunci yang
menentukan keberhasilan proses manajemen pengetahuan. Manajemen
pengetahuan merupakan pendekatan sistematis untuk mengidentifikasi,
mengumpulkan,  mengorganisasi, menyimpan, dan mendistribusikan
pengetahuan.’ Pendekatan ini bersifat multidisipliner dan diarahkan untuk
membantu organisasi mencapai tujuannya dengan memaksimalkan pemanfaatan
pengetahuan dengan sebaik-baiknya.!® Salah satu manfaat utama manajemen
pengetahuan adalah kemampuannya mendorong proses pembelajaran yang
berkelanjutan.!!

Sebagai bentuk pengembangan proses manajemen pengetahuan secara
lebih menyeluruh, Sagsan dalam studinya memperkenalkan sebuah model yang
dikenal dengan Knowledge Management Lifecycle. Model ini memberikan
kerangka kerja ~sistematis yang menggambarkan tahapan penting dalam
pengelolaan pengetahuan di organisasi. Model siklus manajemen pengetahuan ini
menjelaskan bahwa pengelolaan pengetahuan dalam organisasi terdiri dari lima
tahapan yang saling berkesinambungan.!?

Tahap pertama adalah knowledge creating (penciptaan pengetahuan),
yaitu proses menghasilkan pengetahuan baru yang bersumber dari pengetahuan
tacit (tersirat, berbasis pengalaman) dan eksplisit (tersurat, terdokumentasi).
Pengetahuan yang telah diciptakan kemudian dibagikan melalui proses
knowledge sharing yang didukung oleh infrastruktur komunikasi sosial (seperti
diskusi, tatap muka) maupun teknis (seperti email, sistem informasi). Selanjutnya,
pengetahuan yang telah dibagikan disusun dan dikelola dalam tahap knowledge
structuring (pengelolaan pengetahuan) melalui kegiatan pemetaan informasi
(mapping), penyimpanan (storaging), dan pengambilan kembali informasi
(retrieving) untuk memudahkan akses dan pemanfaatan. Pada tahap berikutnya,
yaitu knowledge using (penggunaan pengetahuan), pengetahuan yang telah

°Fadil Abdullah Lating dan Dwi Nita Aryani, “Factors Affecting Knowledge
Management and Its Effect on Organizational Performance with Human Capital as A Mediator”,
Eduvest-Journal of Universal Studies 4, No. 3 (20 Maret 2024): 888901,

%Quang Linh Huynh dan Nguyen Van Nguyen, “The Relative Importance of Structure
and Culture to Knowledge Management”, Asia Pacific Journal of Advanced Business and Social
Studies 4, No. 1 (1 Januari 2018): 12-23.

"Hilmi Aulawi dkk., “Hubungan Knowledge Sharing Behavior Dan Individual
Innovation Capability”, Jurnal Teknik Industri 11, No. 2 (7 Desember 2009): 174-87,

2Mustafa Sagsan, “A New Life Cycle Model for Processing of Knowledge
Management,” ResearchGate (2006): 1-9.



tersusun digunakan dalam proses organisasi untuk mendukung layanan, produk,
dan pengambilan keputusan.

Tahap akhir adalah knowledge auditing (audit pengetahuan), di mana
dilakukan evaluasi terhadap pengetahuan yang dimiliki organisasi, termasuk
pengukuran modal intelektual dan audit atas aset pengetahuan, guna mengetahui
sejauh mana pengetahuan telah memberikan nilai tambah. Siklus ini bersifat
dinamis karena hasil dari audit dapat menjadi dasar penciptaan pengetahuan baru
sehingga proses terus berlanjut secara berkesinambungan. Adapun model tersebut
dapat dilihat pada gambar berikut ini.

Gambar 1.1
Knowledge Management Lifecycle

!
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v v v v
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Social Technical
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Sumber: Mustafa Sagsan (2006)



Penerapan manajemen pengetahuan menjadi semakin relevan dalam
industri perbankan yang sangat dinamis dan kompetitif. Keberhasilan inovasi di
sektor perbankan sangat bergantung pada ketersediaan dan sistem manajemen
pengetahuan yang ada. Dalam konteks bank syariah, penerapan manajemen
pengetahuan yang terstruktur dan selaras dengan nilai-nilai Islam tidak hanya
memperkuat kemampuan institusi dalam mengembangkan produk, layanan, dan
sistem yang inovatif, tetapi juga memastikan bahwa setiap proses tetap sejalan
dengan prinsip dan filosofi hukum Islam yang menjadi landasan operasionalnya.
Lebih lanjut, manajemen pengetahuan di bank syariah berperan dalam
meningkatkan pemahaman mengenai keunggulan layanan, analisis pembiayaan,
pengetahuan produk, manajemen risiko, akuntansi syariah, keterampilan
pengelolaan informasi, jaminan, kepemimpinan, hingga kemampuan pemecahan
masalah dalam pembiayaan.

Namun demikian, salah satu kendala dalam mengembangkan performa
perbankan syariah adalah perbedaan latar belakang pengetahuan yang dimiliki
karyawan. Karyawan bank syariah berasal dari berbagai institusi pendidikan, baik
yang berbasis Islam maupun konvensional, sehingga membawa beragam
pandangan dan pengalaman. Meskipun keragaman pengetahuan ini dapat
berfungsi sebagai keunggulan kompetitif bagi perusahaan, akan tetapi juga dapat
menghadirkan tantangan karena adanya perbedaan dalam budaya berpikir, norma,
kepercayaan, dan nilai. '°

Keberagaman pengetahuan ini menimbulkan problematika baru bagi
operasional bank syariah, karena sejumlah karyawan yang memiliki latar
belakang pendidikan non-ekonomi Islam tidak sepenuhnya memahami prinsip
dan proses bisnis yang diterapkan di bank syariah. Fenomena ini semakin
diperburuk oleh minimnya pelatihan dan integrasi untuk karyawan yang berasal
dari lembaga pendidikan Islam maupun konvensional. Karyawan yang berasal
dari lembaga pendidikan Islam seringkali kurang memahami aspek perbankan
profesional dan modern, seperti akuntansi dan pemasaran, sementara lulusan
lembaga pendidikan konvensional tidak sepenuhnya memahami prinsip-prinsip
syariah serta aturan dan norma yang berkaitan dengan Islam. Masalah-masalah
ini berdampak pada lemahnya tingkat inovasi dan kepuasan nasabah dalam sektor
perbankan syariah.!* Studi lain juga menegaskan bahwa bank syariah mengalami

3Quang Linh Huynh dan Nguyen Van Nguyen, “The Relative Importance of Structure
and Culture to Knowledge Management”, Asia Pacific Journal of Advanced Business and Social
Studies 4, No. 1 (1 Januari 2018): 12-23.

“Ibid.



tantangan besar dalam membangun kebiasaan berbagi pengetahuan yang dapat
mempercepat proses inovasi organisasi.!'®

Rendahnya inovasi dalam pengelolaan produk dan layanan baru di
perbankan syariah dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk faktor internal
strategi manajemen pengetahuan yang belum optimal dalam mendorong inovasi.
Pengembangan produk dan layanan perbankan syariah seharusnya tidak hanya
bersifat “mengimitasi” produk perbankan konvensional. Bank syariah perlu
berinovasi dalam menciptakan produk dan layanan yang menonjolkan keunikan
prinsip syariah dalam memenuhi kebutuhan nyata masyarakat. Pengembangan
produk perbankan syariah yang benar-benar bersumber dari prinsip-prinsip
syariah akan semakin memperjelas perbedaan antara perbankan syariah dan
konvensional. Produk yang dapat dikembangkan dari sumber syariah adalah
seperti pembiayaan mudharabah. Namun, nyatanya, mayoritas produk yang ada
saat ini adalah  murabahah yang cenderung mirip dengan sistem kredit
konvensional.'6

Akad murabahah merupakan bentuk transaksi jual beli yang secara
prinsip menuntut kejelasan barang, harga pokok, dan margin keuntungan. Dalam
praktiknya di bank syariah, murabahah sering kali dialihkan fungsinya menjadi
instrumen pembiayaan modal kerja secara berkesinambungan. Pergeseran ini
tidak hanya mengaburkan esensi akad murabahah, tetapi juga menunjukkan
adanya kekeliruan pemahaman terhadap desain produk syariah itu sendiri.
Contohnya termasuk pengabaian prinsip kepemilikan barang oleh bank sebelum
penjualan.

Untuk menjaga integritas prinsip syariah, perbankan syariah harus
melakukan seleksi ketat terhadap nasabah yang mengajukan pembiayaan, serta
memastikan urutan akad dilakukan secara tepat. Dalam konteks akad murabahah
dengan skema kuasa membeli (wakalah), kedua akad tersebut tidak boleh
dilakukan secara bersamaan. Bank harus memberikan kuasa membeli terlebih
dahulu, dan akad murabahah hanya dapat dilakukan setelah barang secara prinsip
telah menjadi milik bank. Hal ini penting untuk menghindari praktik gharar dan
memastikan terpenuhinya rukun dan syarat akad.

Peran pencatatan dan pengawasan menjadi sangat penting dalam
memastikan bahwa akad berjalan sesuai dengan ketentuan syariah. Nilai maslahat

13Jaffar Abbas et al., “The Impact of Knowledge Sharing and Innovation on Sustainable
Performance in Islamic Banks: A Mediation Analysis through a SEM Approach,” Sustainability
11, No. 15 (2019): 1-25.

16Aam Slamet Rusydiana and Lia Amaliawiati, “Knowledge Management, Innovation,
and Islamic Banking,” Journal of Islamic Economic Literatures 3, No. 1 (2022): 1-11.



dan akuntabilitas dapat diwujudkan melalui pelaporan berkala mengenai barang
yang telah diakadkan pada setiap kali pembayaran kredit, serta melalui
pengawasan langsung oleh pihak bank terhadap penggunaan barang oleh nasabah
untuk memastikan akad dilakukan sesuai dengan apa yang telah dikontrakkan
oleh kedua belah pihak dan menepis penyimpangan oleh nasabah dalam
memanfaatkan barang. Dalam hal ini, sistem manajemen pengetahuan karyawan
memiliki peran sentral. Pemahaman pegawai terhadap prinsip-prinsip syariah
dalam akad murabahah maupun produk syariah lainnya sangat bergantung pada
bagaimana pengetahuan tersebut dikumpulkan, disimpan, disebarkan, dan
diperbarui oleh bank syariah. Dengan akses ke panduan, dokumentasi fatwa, dan
studi kasus yang relevan, seluruh karyawan dapat memperkuat fungsi pelaporan
dan pengawasan. Pengetahuan yang terstruktur dan terdokumentasi dengan baik
akan meningkatkan kemampuan karyawan dalam mengidentifikasi dan mengatasi
potensi penyimpangan di lapangan.

Untuk -itu, bank syariah harus mengembangkan strategi penguatan
manajemen pengetahuan yang mencakup pelatihan berkelanjutan, pengembangan
riset, dan pemanfaatan teknologi informasi. Faktor kunci keberhasilan
manajemen pengetahuan sangat dipengaruhi oleh budaya organisasi yang
mendukung dan fasilitas teknologi informasi yang memadai.!” Praktik saling
berbagi ilmu antar karyawan lintas latar belakang pendidikan serta interaksi aktif
antara staf senior dan junior telah mulai diterapkan oleh beberapa bank syariah.
Dukungan manajemen terhadap inisiatif ini menjadi faktor penting untuk
memastikan proses transfer pengetahuan berjalan lancar.

Lebih jauh, kebutuhan terhadap pengetahuan baru terus meningkat seiring
dinamika pasar dan perubahan regulasi. Bank syariah mulai menjawab kebutuhan
ini melalui kegiatan brainstorming harian dan strategi rekrutmen yang lebih
selektif. Namun, meskipun bank syariah beroperasi di bawah hukum dan nilai
Islam, sebagian besar karyawan direkrut dari universitas konvensional. Tidak ada
kebijakan yang memprioritaskan staf dengan latar belakang pendidikan di bidang
ekonomi Islam.

Selain itu, masuknya pengetahuan dari media massa yang tidak selalu
sesuai dengan nilai-nilai Islam menuntut bank syariah untuk melakukan proses
penyaringan dan integrasi pengetahuan secara sistematis. Di sinilah peran

7Nurdin Nurdin, “The Roles of Information Technology in Islamic Bank Knowledge
Management: A Study of Two Syariah Banks in Palu”, HUNAFA: Jurnal Studia Islamika 13, No.
2, (3 Januari 2017): 181-217.



manajemen pengetahuan menjadi penting untuk membangun pemahaman
bersama di antara seluruh karyawan tanpa mengabaikan landasan syariah. '

Dalam mendukung efektivitas manajemen pengetahuan tersebut,
pemanfaatan teknologi informasi menjadi aspek yang tidak dapat diabaikan.
Perkembangan teknologi informasi merupakan pendorong utama transformasi
organisasi. Teknologi informasi telah merevolusi cara organisasi dalam
mengelola, menyimpan, dan memanfaatkan pengetahuan. Teknologi mendukung
strategi, proses, metode, dan teknik baru untuk menciptakan, menyebarluaskan,
dan menerapkan pengetahuan terbaik. Hal ini memungkinkan akses yang lebih
cepat, kapan saja dan di mana saja, baik di seluruh tim, antar departemen, maupun
antar organisasi, termasuk kepada klien, pelanggan, mitra, pemasok, dan para
pemangku kepentingan lainnya.!” Dengan demikian, teknologi berperan penting
dalam meningkatkan efisiensi operasional serta kelancaran arus informasi dalam
organisasi.

Pemanfaatan teknologi informasi yang optimal dalam mendukung
manajemen pengetahuan tidak dapat berdiri sendiri tanpa dukungan kelembagaan
yang kuat dan sistemik. Penguatan manajemen pengetahuan di bank syariah tidak
dapat dilepaskan dari struktur kepemilikan institusi tersebut. BUMN (Badan
Usaha Milik Negara) merupakan badan usaha yang dibentuk melalui penyertaan
modal secara langsung dari kekayaan negara, di mana seluruh atau sebagian besar
kepemilikannya dikuasai oleh negara.?® Bank BUMN di Indonesia antara lain
Bank Rakyat Indonesia (BRI), Bank Mandiri, Bank Negara Indonesia (BNI),
Bank Tabungan Negara (BTN), dan Bank Syariah Indonesia (BSI).2! Tiga bank
syariah milik BUMN, yaitu Bank Syariah Mandiri, Bank BRI Syariah, dan Bank
BNI Syariah secara resmi bergabung dan mulai beroperasi sebagai satu entitas
baru bernama PT Bank Syariah Indonesia (BST) pada 1 Februari 2019.22 Proses

¥Nurdin Nurdin and Khaeruddin Yusuf, “Knowledge Management Lifecycle in Islamic
Bank: The Case of Syariah Banks in Indonesia,” International Journal of Knowledge Management
Studies 11, No. 1 (2020): 58-80.

Aam Slamet Rusydiana dan Lia Amaliawiati, “Knowledge Management, Innovation,
and Islamic Banking”, Journal of Islamic Economic Literatures 3, No. 1, (14 Februari 2022): 1—-
11.

20Zulkifli, Fiona Natasha Angelina, dan Yohana Stefany Suprianto, “Analisa Laporan
Audit (Studi Kasus Bank BUMN)”, Edunomika 6, No. 2, (2022): 1-4.

2'Bimbel BUMN 2025, “Bank Bank BUMN: Daftar Lengkap Bank BUMN di Indonesia,
Temukan yang Terbaik untuk Anda” (2024), https://jadibumn.id/bank-bank-bumn/ (diakses 20
Juli 2025).

22BS]I, “Sejarah dan Perkembangan Bank Syariah di Indonesia”, Bank Syariah Indonesia
(2023) https://www.bankbsi.co.id/news-update/edukasi/sejarah-dan-perkembangan-bank-
syariah-di-indonesia (diakses 20 Juli 2025).



merger ini diatur oleh Peraturan Pemerintah Nomor 28 Tahun 1999, Undang-
Undang Perseroan Nomor 40 Tahun 2007, dan Undang-Undang Perbankan
Syariah Nomor 21 Tahun 2008.2* Selain BUMN, peran lembaga perbankan
daerah melalui BUMD juga penting dalam mendukung ekosistem ekonomi
syariah. Bank Pembangunan Daerah (BPD) merupakan institusi milik pemerintah
daerah yang memiliki tanggung jawab dalam mendukung pembangunan ekonomi
lokal. Salah satu contohnya adalah Bank Aceh Syariah.*

Transformasi kelembagaan seperti merger maupun konversi sistem
operasional tentu membawa tantangan tersendiri, terutama dalam hal penyatuan
budaya organisasi. Untuk perusahaan merger dengan latar belakang budaya dan
fokus bisnis yang berbeda, diperlukan sistem penilaian kinerja yang baru guna
menghindari penurunan kinerja pasca-merger. Setelah tiga tahun melakukan
merger, BSI masih menghadapi tantangan dalam menyatukan budaya organisasi,
meningkatkan motivasi, dan mengoptimalkan kinerja karyawan yang dipengaruhi
oleh perbedaan strategi bisnis dari masing-masing entitas legacy sebelumnya.?’

Di Provinsi Aceh, penerapan syariat Islam lebih banyak tertuju pada aspek
ibadah dan akhlak, sedangkan bidang muamalah baru mendapatkan perhatian
serius dalam beberapa tahun terakhir. Perkembangan ini terlihat jelas dalam
sektor perbankan, di mana dengan disahkannya Qanun Nomor 11 Tahun 2018
tentang Lembaga Keuangan Syariah oleh Dewan Perwakilan Rakyat Aceh
(DPRA) pada akhir November 2018, sistem perbankan konvensional secara
bertahap diubah menjadi perbankan syariah secara menyeluruh. Hal ini menandai
transformasi besar-besaran dengan seluruh aktivitas usaha perbankan di Aceh kini
beroperasi berdasarkan prinsip-prinsip syariah. Pemerintah Aceh memberlakukan
Qanun Nomor 11 Tahun 2018 tentang Lembaga Keuangan Syariah yang secara
resmi diundangkan pada tanggal 4 Januari 2019. Aturan ini mengharuskan seluruh
kegiatan perbankan di Aceh beroperasi berdasarkan prinsip syariah, sehingga
mengakibatkan bank-bank konvensional menutup kegiatan usahanya dan
meninggalkan Provinsi Aceh karena tidak dapat memenuhi ketentuan yang
tertuang dalam Pasal 2 Qanun LKS tersebut. Beberapa bank konvensional
memberikan dukungan terhadap kebijakan Qanun Nomor 11 Tahun 2018 dengan

BAIf Ulfa, “Dampak Penggabungan Tiga Bank Syariah di Indonesia”, Jurnal llmiah
Ekonomi Islam 7, No. 2, (5 Juli 2021): 1101-1106.

24Shelli Elsa Gianni, Saiful Saiful, dan Nila Aprila, “Analisis Kinerja Keuangan Bank
Milik Pemerintah Indonesia”, Jurnal Fairness 10, No. 2, (31 Maret 2021): 135-48.

BKurniawati, ‘“New Organizational Culture on Work Motivation and Employee
Performance Post-Merger,” Jurnal Widya Balina 8, No. 1 (2023): 618-23.
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melakukan transisi secara bertahap ke sistem syariah sebagai bentuk penyesuaian
terhadap aturan yang berlaku di Provinsi Aceh.?

Bank Aceh Syariah, sebagai bank yang berkedudukan di Aceh, menjadi
pelopor dengan telah mengoperasikan kegiatan usahanya secara syariah sejak
tahun 2016. Sementara bank BUMN BRI, Mandiri, dan BNI, yang sebelumnya
beroperasi secara konvensional, kini telah beralih menjadi bank syariah dan
beroperasi di bawah naungan BSI hasil dari merger ketiga bank tersebut. Langkah
ini menjadi bukti komitmen mereka dalam mendukung penerapan ganun serta
memastikan keberlanjutan layanan perbankan di Aceh sesuai dengan prinsip
syariah.?’

BTN merupakan bank vyang spesialis bergerak di bidang kredit
perumahan. Dalam rangka mematuhi kebijakan ganun tersebut, semua produk dan
layanan perbankan konvensional yang dimiliki oleh Bank BTN di Aceh akan
beralih ke sistem syariah. Mulai 20 Januari 2020, BTN membuka babak baru
dalam sejarahnya dengan menerapkan secara penuh sistem perbankan syariah.
Sejalan dengan hal tersebut, seluruh kantor BTN yang sebelumnya beroperasi
secara konvensional telah bertransformasi menjadi BTN Syariah di tahun 2020.%8
Inisiatif ini diambil untuk mendukung implementasi Qanun LKS dalam rangka
memperkuat pengembangan bisnis syariah di wilayah Serambi Makkah tersebut.

Sebagai satu-satunya provinsi di Indonesia yang memberlakukan Qanun
LKS, Aceh menghadapi tantangan unik dalam menyelaraskan regulasi syariah
dengan operasional bank hasil merger. Sebagian besar tenaga kerja di bank
syariah kurang memahami aturan syariah, dan hal ini disebabkan karena
mayoritas tenaga kerja berasal dari bank konvensional sebelumnya. Literatur
ilmiah yang ada memberikan bukti bahwa manajemen pengetahuan di bank
syariah secara signifikan memengaruhi proses inovasi. Manajemen pengetahuan
merupakan tugas yang menantang bagi bank syariah karena pertumbuhan
pengetahuan personil yang terus menerus dan pertukaran pengetahuan dengan
memori organisasi.?” Oleh karena itu, penting untuk memahami faktor-faktor apa

26Maria Sanola, “Implementasi Qanun Aceh Nomor 11 Tahun 2018 Tentang Lembaga
Keuangan Syariah di Kabupaten Aceh Tengah (Studi Kasus Bank Kovensional BNI, Mandiri dan
BRI)”, MUBEZA: Pemikiran Hukum dan Ekonomi Islam 12, No. 1: (2022), 1-7.

YIbid.

BMaryam et al., “Pengaruh Produk Pembiayaan Kredit Pemilikan Rumah (KPR)
Terhadap Kepuasan Nasabah Pada PT. BTN Syariah Kota Banda Aceh”, JEMSI (Jurnal Ekonomi,
Manajemen, dan Akuntansi) 9, No. 6, (1 Desember 2023): 2779-85.

2Jaffar Abbas et al., “The Impact of Knowledge Sharing and Innovation on Sustainable
Performance in Islamic Banks: A Mediation Analysis through a SEM Approach,” Sustainability
11, No. 15 (2019): 1-25.
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saja yang memengaruhi efektivitas manajemen pengetahuan di lingkungan bank
syariah, khususnya dalam konteks transformasi pasca-Qanun LKS di Aceh.
Hingga saat ini, penelitian mengenai manajemen pengetahuan di bank syariah
masih sangat terbatas. Meskipun isu ini penting, belum terdapat penelitian yang
mengevaluasi faktor-faktor manajemen pengetahuan di bank BUMN/BUMD
pasca-transformasi syariah di Aceh.

Kota Banda Aceh yang berperan sebagai pusat pemerintahan dan
perdagangan Provinsi Aceh menjadi tempat berdirinya kantor pusat operasional
berbagai cabang bank, baik bank pemerintah, bank daerah, maupun bank swasta
nasional.’® Di antara bank-bank BUMN yang beroperasi di kota ini, terdapat dua
entitas utama, yaitu BSI dan BTNS, sedangkan BAS berstatus sebagai bank
BUMD.

Keberadaan institusi-institusi perbankan syariah di Banda Aceh tidak
hanya menuntut keandalan dalam aspek kelembagaan dan teknologi, tetapi juga
membutuhkan kualitas sumber daya manusia yang sejalan dengan nilai-nilai
Islam. Sifat religius atau religiusitas sangat penting bagi karyawan yang bekerja
di bank syariah, mengingat bank syariah menjalankan operasionalnya
berdasarkan prinsip-prinsip Islam. Seorang karyawan di bank syariah perlu
memiliki jiwa yang religius karena agama mengajarkan umatnya untuk selalu
bekerja dengan baik dan penuh tanggung jawab. Dalam hal ini, karyawan tidak
hanya bekerja sekadar untuk memperoleh gaji atau mengejar jabatan yang tinggi,
tetapi juga didorong oleh motivasi spiritual untuk memberikan yang terbaik dalam
pekerjaannya sebagai bentuk ibadah dan upaya meraih ridho Allah SWT.?!

Kasus penyelewengan yang terjadi di bank syariah di Aceh, seperti
pemalsuan dokumen dan penyalahgunaan dana nasabah, jelas mengangkat isu
serius mengenai integritas sebagian oknum pegawai dan efektivitas sistem kontrol
internal. Terungkapnya keterlibatan pegawai dalam kejahatan tersebut
menunjukkan bahwa posisi dan wewenang terhadap sistem perbankan dapat
dimanfaatkan secara tidak etis ketika nilai moral dan pengawasan tidak berjalan
optimal. Tindakan ini tidak hanya merusak reputasi bank, tetapi juga berdampak

7bid.

31Putri Nur Huzaini, Mustafa Kamal Rokan, dan Rahmi Syahriza, “Pengaruh Etika Kerja
Islam dan Religiusitas Terhadap Kinerja Karyawan Perbankan Syariah Dengan Pendidikan
Sebagai Variabel Moderasi”, El-Igtishod: Jurnal Ekonomi Syariah 7, No. 1, (2023): 51-70.
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negatif terhadap kepercayaan publik. Dalam konteks perbankan syariah yang
seharusnya menjunjung tinggi prinsip-prinsip Islam, kasus ini memprihatinkan. *2

Dalam hal ini, peran religiusitas sebagai benteng moral dapat menekan
niat dan peluang untuk melakukan kecurangan. Pegawai dengan tingkat
religiusitas yang tinggi diyakini lebih memiliki rasa takut kepada Allah, tanggung
jawab moral, serta kesadaran yang dapat mendorong perilaku kerja yang amanah
dan etis. Sistem manajemen pengetahuan memungkinkan terjadinya alih
pengetahuan, dokumentasi pengalaman kerja, dan penyebaran informasi penting
secara menyeluruh dan berkesinambungan, sehingga mampu membentuk budaya
organisasi yang sadar risiko dan berintegritas. Oleh karena itu, untuk mencegah
terulangnya kasus serupa, bank syariah tidak hanya harus memperkuat sistem
pengawasan dan teknologi, tetapi juga harus menanamkan nilai-nilai religius
secara konsisten serta mengembangkan sistem manajemen pengetahuan yang
adaptif dan partisipatif.

Pada penelitian ini, religiusitas dihipotesiskan sebagai variabel moderasi
yang memengaruhi kekuatan hubungan antara budaya organisasi, teknologi,
motivasi, dan aset pengetahuan terhadap manajemen pengetahuan. Dengan latar
belakang Aceh sebagai daerah yang menjalankan hukum syariah secara formal,
pemilihan variabel ini memiliki konteks lokal yang kuat. Oleh karena itu,
berdasarkan latar belakang penelitian yang telah dibahas sebelumnya, penelitian
ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas manajemen pengetahuan pada bank-
bank milik pemerintah (BUMN dan BUMD) pasca-merger dan pasca-
implementasi Qanun LKS di Aceh. Secara khusus, penelitian ini bertujuan untuk
mengisi celah dalam literatur akademik dengan mengeksplorasi peran religiusitas
sebagai variabel moderasi dalam hubungan antara budaya organisasi, teknologi,
motivasi, dan aset pengetahuan terhadap manajemen pengetahuan. Fokus utama
penelitian ini adalah pada pegawai bank syariah BUMN dan BUMD di Kota
Banda Aceh. Selanjutnya, identifikasi masalah dalam penelitian ini akan
dijelaskan pada bagian 1.2.

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan penjelasan yang disampaikan dalam latar belakang masalah
di atas, peneliti mengidentifikasi beberapa isu yang relevan dengan penelitian ini,
sebagai berikut:

3’Hamdan Budiman, “Diakhir Tahun Tiga Kejahatan Perbankan Terungkap Di Aceh,”
Koranaceh, 2024, https://www.koranaceh.net/2024/12/tiga-kejahatan-perbankan-terungkap-
di.html, (diakses pada tanggal 4 Agustus 2025).
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1. Dunia perbankan saat ini ditandai oleh tingkat kompleksitas yang semakin
tinggi yang mencerminkan akumulasi pengetahuan yang semakin besar.
Kondisi ini menimbulkan tantangan tersendiri dalam hal pengelolaan dan
pengendalian, terutama terkait penyimpanan, pengorganisasian, dan
pencarian informasi.

2. Budaya organisasi di bank syariah harus selaras dengan nilai-nilai Islam,
seperti keadilan, transparansi, dan kebersamaan. Namun, jika manajemen
pengetahuan tidak dirancang dengan mempertimbangkan nilai-nilai ini,
dapat timbul ketidakcocokan antara praktik manajemen pengetahuan dan
prinsip syariah.

3. Karyawan bank syariah berasal dari berbagai sumber lembaga pendidikan,
baik dari lembaga pendidikan Islam maupun konvensional. Namun,
sebagian besar karyawan bank syariah ditemukan memiliki pengetahuan
yang lemah dalam hal prinsip-prinsip bisnis dan operasional bank syariah.
Meskipun bank syariah telah berinvestasi dalam program pelatihan, masih
terdapat keterbatasan pengetahuan syariah di kalangan karyawan,
termasuk pemahaman yang terbatas mengenai produk perbankan syariah
serta terbatasnya kemampuan dan keterampilan karyawan dalam
mengembangkan produk-produk syariah itu sendiri.

4. Salah satu tantangan utama dalam manajemen pengetahuan adalah
keengganan karyawan untuk berbagi pengetahuan, yang sering kali dipicu
oleh persepsi bahwa pengetahuan merupakan sumber kekuatan pribadi
yang harus dijaga secara eksklusif. Banyak individu enggan membagikan
pengetahuan mereka karena khawatir hal tersebut akan mengurangi nilai
yang mereka miliki dalam organisasi. >

5. Tidak ditemukan penelitian yang memasukkan budaya organisasi,
teknologi, motivasi, aset pengetahuan, religiusitas dan manajemen
pengetahuan secara bersamaan dalam kasus perbankan syariah sehingga
terdapat celah penelitian yang dapat dieksplorasi lebih lanjut untuk
memahami  bagaimana faktor-faktor tersebut berinteraksi dan
memengaruhi kinerja perbankan syariah.

Batasan masalah dalam penelitian ini akan diuraikan pada bagian 1.3.

3Forouzan Rezaei, Mohammad Khalilzadeh, dan Paria Soleimani, “Factors Affecting
Knowledge Management and Its Effect on Organizational Performance: Mediating the Role of
Human Capital”, Advances in Human-Computer Interaction, No. 5, (19 Februari 2021): 1-16.
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1.3 Batasan Masalah

1.

Penelitian ini terbatas pada bank BUMN dan BUMD, yaitu BSI, BTNS,
dan BAS yang beroperasi di Cabang Kota Banda Aceh sehingga hasilnya
tidak dapat digeneralisasikan untuk jenis bank lain atau daerah yang
berbeda.

Penelitian ini terbatas pada pengaruh budaya organisasi, teknologi,
motivasi, dan aset pengetahuan terhadap manajemen pengetahuan dengan
religiusitas sebagai variabel moderating. Variabel lain yang mungkin
berpengaruh tidak akan dibahas.

Penelitian ini akan dilakukan dalam rentang waktu tertentu dan di lokasi
spesifik, sehingga hasilnya mungkin dipengaruhi oleh kondisi sosial dan
ekonomi saat penelitian berlangsung.

Rumusan masalah dalam penelitian ini akan diuraikan pada bagian 1.4.

1.4 Rumusan Masalah

1.

Apakah budaya organisasi berpengaruh terhadap manajemen pengetahuan
pegawai bank BUMN dan BUMD di Kota Banda Aceh?

Apakah teknologi berpengaruh terhadap manajemen pengetahuan
pegawai bank BUMN dan BUMD di Kota Banda Aceh?

Apakah motivasi berpengaruh terhadap manajemen pengetahuan pegawai
bank BUMN dan BUMD di Kota Banda Aceh?

Apakah aset pengetahuan berpengaruh terhadap manajemen pengetahuan
pegawai bank BUMN dan BUMD di Kota Banda Aceh?

Apakah religiusitas berpengaruh terhadap manajemen pengetahuan
pegawai bank BUMN dan BUMD di Kota Banda Aceh?

Apakah religiusitas mampu memoderasi pengaruh budaya organisasi
terhadap manajemen pengetahuan pegawai bank BUMN dan BUMD di
Kota Banda Aceh?

Apakah religiusitas mampu memoderasi pengaruh teknologi terhadap
manajemen pengetahuan pegawai bank BUMN dan BUMD di Kota Banda
Aceh?

Apakah religiusitas mampu memoderasi pengaruh motivasi terhadap
manajemen pengetahuan pegawai bank BUMN dan BUMD di Kota Banda
Aceh?

Apakah religiusitas mampu memoderasi pengaruh aset pengetahuan
terhadap manajemen pengetahuan pegawai bank BUMN dan BUMD di
Kota Banda Aceh?
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Tujuan penelitian ini akan dijelaskan pada bagian 1.5.

1.5 Tujuan Penelitian

1.

Untuk memberikan bukti empiris pengaruh budaya organisasi terhadap
manajemen pengetahuan pegawai bank BUMN dan BUMD di Kota Banda
Aceh.

Untuk memberikan bukti empiris pengaruh teknologi terhadap
manajemen pengetahuan pegawai bank BUMN dan BUMD di Kota Banda
Aceh.

Untuk memberikan bukti empiris pengaruh motivasi terhadap manajemen
pengetahuan pegawai bank BUMN dan BUMD di Kota Banda Aceh.
Untuk memberikan bukti empiris pengaruh aset pengetahuan terhadap
manajemen pengetahuan pegawai bank BUMN dan BUMD di Kota Banda
Aceh.

Untuk - memberikan bukti empiris pengaruh religiusitas terhadap
manajemen pengetahuan pegawai bank BUMN dan BUMD di Kota Banda
Aceh.

Untuk memberikan bukti empiris religiusitas mampu memoderasi
pengaruh budaya organisasi terhadap manajemen pengetahuan pegawai
bank BUMN dan BUMD di Kota Banda Aceh.

Untuk memberikan bukti empiris religiusitas mampu memoderasi
pengaruh teknologi terhadap manajemen pengetahuan pegawai bank
BUMN dan BUMD di Kota Banda Aceh.

Untuk memberikan bukti empiris religiusitas mampu memoderasi
pengaruh motivasi terhadap manajemen pengetahuan pegawai bank
BUMN dan BUMD di Kota Banda Aceh.

Untuk memberikan bukti empiris religiusitas mampu memoderasi
pengaruh aset pengetahuan terhadap manajemen pengetahuan pegawai
bank BUMN dan BUMD di Kota Banda Aceh.

Kegunaan hasil penelitian akan diuraikan pada bagian 1.6.

1.6 Kegunaan Hasil Penelitian

1.

Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai model
komprehensif terkait pengembangan faktor-faktor yang memengaruhi
manajemen pengetahuan di bank syariah. Dengan adanya konsep
manajemen pengetahuan dan religiusitas sebagai variabel moderasi,
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penelitian ini juga dapat memberikan kontribusi tambahan terhadap
ketersediaan literatur akademis tidak hanya dalam bidang manajemen
SDM dan studi organisasi, namun juga studi ekonomi dan keuangan
Islam.
2. Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini dapat menjadi rujukan yang berharga bagi para
pemangku bank syariah, khususnya di Kota Banda Aceh, untuk lebih
memahami peran krusial manajemen pengetahuan dalam tindakan
manajerial SDM. Pemahaman ini penting untuk membangun perusahaan
berbasis pengetahuan dan inovasi, baik dalam aspek penguasaan produk
maupun layanan berbasis prinsip syariah. Dengan demikian, penelitian ini
diharapkan dapat memfasilitasi sektor perbankan syariah untuk mengenali
serta memahami faktor-faktor yang memengaruhi efektivitas manajemen
pengetahuan.
Kajian pustaka akan dijelaskan secara mendetail pada bagian 1.7.

1.7 Kajian Pustaka

Penelitian mengenai faktor-faktor yang memengaruhi manajemen
pengetahuan di bank syariah masih terbatas dan belum banyak dieksplorasi. Oleh
karena itu, penelitian ini berupaya untuk mengisi celah literatur yang ada dengan
menganalisis berbagai faktor yang berpengaruh terhadap efektivitas manajemen
pengetahuan di lingkungan bank syariah, sehingga dapat memberikan kontribusi
baik secara teoritis maupun praktis dalam pengembangan sektor keuangan
syariah. Beberapa kajian pustaka yang menjadi dasar penelitian ini adalah sebagai
berikut.

Fernandes (2018), dalam penelitiannya yang berjudul “The efect of
organization culture and technology on motivation, knowledge asset and
knowledge management” menemukan bahwa budaya organisasi, teknologi dan
motivasi tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap manajemen
pengetahuan, sedangkan aset pengetahuan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap manajemen pengetahuan. Organisasi perlu fokus pada pengembangan
dan pengelolaan aset pengetahuan sebagai langkah strategis untuk meningkatkan
efektivitas manajemen pengetahuan. Persamaan penelitian ini dengan studi yang
peneliti lakukan terletak pada penggunaan variabel budaya organisasi, teknologi,
motivasi, aset pengetahuan dan manajemen pengetahuan. Namun, penelitian yang
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peneliti lakukan juga menambahkan variabel moderasi religiusitas dan dilakukan
dalam ruang lingkup yang berbeda, yaitu di lingkungan perbankan syariah.3*

Penelitian Rezaei ef al. (2021) dengan judul penelitian “Factors Affecting
Knowledge Management and Its Effect on Organizational Performance:
Mediating the Role of Human Capital” menemukan bahwa budaya organisasi
berpengaruh signifikan dan positif terhadap manajemen pengetahuan, sementara
teknologi organisasi tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap
budaya organisasi. Faktor-faktor budaya dalam organisasi, seperti pembentukan
tim kerja, pembagian tugas, serta kepercayaan antar karyawan, memungkinkan
aliran pengetahuan tersebar secara efektif dan berperan penting dalam penciptaan,
akuisisi, dan penyebaran pengetahuan. Oleh karena itu, organisasi perlu
memberikan kebebasan lebih kepada karyawan untuk bertindak, mendorong
kolaborasi antarindividu, dan membangun hubungan yang lebih erat di antara
anggota tim. Selain itu, teknologi komunikasi dapat memfasilitasi penyesuaian
budaya, asalkan didukung oleh pengajaran dan pelatihan untuk memastikan
adopsi perilaku baru dalam praktik sehari-hari. Persamaan antara penelitian ini
dengan penelitian yang dilakukan terletak pada pengujian pengaruh budaya
organisasi dan teknologi terhadap manajemen pengetahuan. Namun,
perbedaannya terdapat pada variabel moderasi yang digunakan. Penelitian Rezaei
et al. menguji pengaruh manajemen pengetahuan terhadap kinerja organisasi
dengan human capital sebagai variabel moderasi, sedangkan penelitian yang
dilakukan menguji pengaruh budaya organisasi, teknologi, motivasi, dan aset
pengetahuan terhadap manajemen pengetahuan dengan religiusitas sebagai
variabel moderasi.*®

Penelitian yang dilakukan oleh Lating dan Aryani (2024) dengan judul
“Factors Affecting Knowledge Management and Its Effect on Organizational
Performance with Human Capital as a Mediator” menunjukkan bahwa budaya
organisasi memiliki pengaruh signifikan terhadap manajemen pengetahuan. Salah
satu contohnya adalah penerapan budaya komunikasi yang terbuka, di mana
setiap karyawan, tanpa memandang posisinya, dapat menyampaikan pendapat
dan memberikan masukan kepada bagian terkait. Penelitian ini memiliki
kesamaan dengan studi yang peneliti lakukan, keduanya sama-sama menguji

34 Adji Achmad Rinaldo Fernandes, “The Effect of Organization Culture and Technology
on Motivation, Knowledge Asset and Knowledge Management”, International Journal of Law
and Management 60, No. 5, (10 September 2018): 1087-1096.

3Forouzan Rezaei, Mohammad Khalilzadeh, dan Paria Soleimani, “Factors Affecting
Knowledge Management and Its Effect on Organizational Performance: Mediating the Role of
Human Capital”, Advances in Human-Computer Interaction, No. 5, (19 Februari 2021): 1-16.
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pengaruh budaya organisasi terhadap manajemen pengetahuan dengan
menggunakan pendekatan Partial Least Square (PLS) Structural Equation
Modeling (SEM). Sementara perbedaannya terletak pada teknik pengambilan
sampel dan variabel yang digunakan; penelitian ini menerapkan teknik purposive
sampling dan menggunakan variabel human capital sebagai variabel moderasi,
sementara studi yang peneliti teliti menggunakan teknik proportionate stratified
sampling dengan variabel religiusitas sebagai variabel moderasi.>®

Penelitian Huynh dan Nguyen (2018) yang berjudul “The Relative
Importance of Structure and Culture to Knowledge Management” menemukan
bahwa budaya organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap manajemen
pengetahuan. Interaksi organisasi, yang dipandang sebagai bagian dari budaya
organisasi memberikan dampak positif dalam berbagi pengetahuan. Persamaan
antara penelitian tersebut dengan penelitian yang dilakukan terletak pada
fokusnya dalam menguji pengaruh budaya organisasi terhadap manajemen
pengetahuan. Sedangkan perbedaannya terdapat pada metode yang digunakan.
Huynh dan Nguyen menggunakan metode linear berganda serta mengevaluasi
peringkat kontribusi komparatif antara struktur organisasi dan budaya organisasi
terhadap manajemen pengetahuan dengan prosedur Analytic Hierarchy.
Sementara itu, penelitian yang akan dilakukan menggunakan metode PLS-SEM
untuk menguji pengaruh budaya organisasi terhadap manajemen pengetahuan.’’

Penelitian Taheri yang berjudul “Investigating the Mediating Role of
Unlearning in the Relationship between Organizational Culture and Knowledge
Management in Public Hospitals of Iran’”’ menemukan bahwa budaya organisasi
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap manajemen pengetahuan.
Budaya berbagi pengetahuan berfungsi sebagai pendorong utama dalam
menciptakan layanan yang efektif, terutama di tengah perubahan kebutuhan dan
permintaan pelanggan. Dengan demikian, budaya ini tidak hanya mendorong
pengembangan keterampilan pribadi dan sosial karyawan, tetapi juga
meningkatkan kinerja dan fleksibilitas mereka dalam organisasi. Kesamaan antara
penelitian ini dengan penelitian yang peneliti lakukan terletak pada pengujian
pengaruh budaya organisasi terhadap manajemen pengetahuan. Sementara
perbedaannya terletak pada variabel moderasi yang digunakan; penelitian ini

3%Fadil Abdullah Lating dan Dwi Nita Aryani, “Factors Affecting Knowledge
Management and Its Effect on Organizational Performance with Human Capital as A Mediator”,
Eduvest-Journal of Universal Studies 4, No. 3, (20 Maret 2024): 888-901.

¥’Quang Linh Huynh dan Nguyen Van Nguyen, “The Relative Importance of Structure
and Culture to Knowledge Management”, Asia Pacific Journal of Advanced Business and Social
Studies 4, No. 1, (1 Januari 2018): 12-23.
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menggunakan unlearning sebagai variabel moderasi, sedangkan penelitian yang
akan dilakukan menggunakan religiusitas sebagai variabel pemoderasi.*®

Penelitian Safitri et al. (2023) yang berjudul “Moderating Effect of
Religiosity on the Relationship between Fraud Diamond and Accounting Fraud:
Study on the Banking Sector of Indonesia” menyatakan bahwa karyawan bank
dengan tingkat religiusitas yang tinggi akan lebih objektif dalam menilai apa yang
baik dan benar berdasarkan nilai-nilai agama yang mereka anut. Persamaan
dengan penelitian ini terletak pada penggunaan religiusitas sebagai variabel
moderasi pada karyawan bank. Namun, perbedaannya adalah Safitri et al
meneliti dalam konteks kecurangan akuntansi, sedangkan penelitian yang akan
peneliti lakukan berfokus pada manajemen pengetahuan.®

Penelitian Purnomo et al/ (2023 yang berjudul “Peran Islamic Work Ethic
Pada Kinerja Karyawan Dengan Di Moderasi Religiusitas” menunjukkan
variabel religiusitas sebagai pemoderasi mampu memperkuat pengaruh Etika
Kerja Islam terhadap kinerja karyawan. Religiusitas berperan dalam memperkuat
hubungan antara etika kerja Islam (Islamic work ethic) dan kinerja karyawan. Hal
ini disebabkan karena karyawan yang memiliki tingkat religiusitas tinggi
meyakini bahwa pengawasan terhadap pekerjaan mereka tidak hanya berasal dari
atasan atau perusahaan, tetapi juga dari Allah SWT. Keyakinan ini mendorong
mereka untuk bekerja secara lebih efektif. Etika kerja Islam memandang
pekerjaan bukan sekadar untuk memenuhi kebutuhan materi, melainkan sebagai
bentuk pengabdian yang dilandasi oleh nilai-nilai moral dan keimanan.
Persamaan dengan penelitian ini terletak pada penggunaan religiusitas sebagai
variabel moderasi dalam lingkungan karyawan bank syariah. Namun,
perbedaannya terdapat pada fokus variabel yang digunakan pada penelitian yang
akan dilakukan, yaitu variabel budaya organisasi, teknologi, motivasi, aset
pengetahuan, dan manajemen pengetahuan.*’

*8Fatemeh Taheri, “Investigating the Mediating Role of Unlearning in the Relationship
between Organizational Culture and Knowledge Management in Public Hospitals of Iran”,
Depiction of Health 15, No. 1, (20 Maret 2024): 52—63.

39 Nurul Emil Safitri ez al., “Moderating Effect of Religiosity on the Relationship between
Fraud Diamond and Accounting Fraud: Study on the Banking Sector of Indonesia,” Journal of
Accounting Research, Organization and Economics 6, No. 3 (2023): 274-90.

40 Istiar Purnomo et al., “Peran Islamic Work Ethic Pada Kinerja Karyawan Dengan di
Moderasi Religiusitas,” Jurnal llmiah Ekonomi Islam 9, No. 1 (2023): 867-75.
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No. Judul Variabel Metodologi Hasil Penelitian
Penelitian
1. | The Efect of | Variabel Kuantitatif, 1. Budaya
Organization | Independen: Penelitian  ini organisasi
Culture  and | Budaya menggunakan berpengaruh
Technology Organisasi metode positif
on Motivation, | (X1) dan | proportionate signifikan
Knowledge Teknologi (X2) | stratified terhadap
Asset and sampling untuk motivasi
Knowledge Variabel pengambilan 2. Budaya
Management | Dependen: sampel. Data organisasi
(Adji Achmad | Motivasi (Y1); | dikumpulkan berpengaruh
Rinaldo Aset menggunakan positif
Fernandes, Pengetahuan kuesioner dan signifikan
2018) (Y2); dan | wawancara, terhadap  aset
Manajemen sementara pengetahuan
Pengetahuan analisis model | 3. Teknologi tidak
(Ys) dilakukan berpengaruh
dengan signifikan
pendekatan terhadap
SEM. motivasi
4. Teknologi
berpengaruh
positif
signifikan
terhadap  aset
pengetahuan
5. Budaya
organisasi,
teknologi  dan
motivasi tidak
berpengaruh
signifikan

terhadap
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manajemen
pengetahuan
. Aset
pengetahuan
berpengaruh
positif
signifikan
terhadap
manajemen
pengetahuan
Factors Variabel Kuantitatif, Struktur
Affecting Independen: data organisasi
Knowledge Struktur dikumpulkan berpengaruh
Management | Organisasi melalui positif dan
and Its Effect | (X1); Strategi | kuesioner dan signifikan
on Organisasi dianalisis terhadap
Organizational | (X2); menggunakan manajemen
Performance: | Teknologi SEM melalui pengetahuan.
Mediating the | Organisasi perangkat Strategi
Role of | (X4); Budaya | lunak SPSS organisasi tidak
Human Organisasi dan SmartPLS. berpengaruh
Capital (Xs); signifikan
Kepemimpinan terhadap
(Forouzan (Xe); dan manajemen
Rezaei, Kepercayaan pengetahuan.
Mohammad (X7) Teknologi
Khalilzadeh, organisasi tidak
dan Paria | Variabel berpengaruh
Soleimani, Dependen: signifikan
2021) Manajemen terhadap
Pengetahuan manajemen
(Y1) dan pengetahuan.
Kinerja . Budaya
Organisasi organisasi
(Y2) berpengaruh

positif dan




22

Variabel
Moderasi:
Human Capital

2)

. Kepemimpinan

. Kepercayaan

. Manajemen

. Pengembangan

. Manajemen

signifikan
terhadap
manajemen
pengetahuan.

berpengaruh
positif dan
signifikan
terhadap
manajemen
pengetahuan.

berpengaruh
positif dan
signifikan
terhadap
manajemen
pengetahuan.

pengetahuan
berpengaruh
positif dan
signifikan
terhadap
pengembangan
human capital.

human  capital
berpengaruh
positif dan
signifikan
terhadap
manajemen
pengetahuan.

pengetahuan
berpengaruh
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positif dan
signifikan
secara langsung
maupun tidak
langsung
melalui  human
capital terhadap
kinerja
organsasi.
Factors Variabel Kuantitatif, . Kepemimpinan
Affecting Independen: Pengambilan tidak
Knowledge Kepemimpinan | sampel dalam berpengaruh
Management | (X;); Budaya | penelitian  ini signifikan
and Its Effect | Organisasi dilakukan terhadap
on (X2); dan | dengan metode manajemen
Organizational | Struktur nonprobability pengetahuan
Performance | Organisasi sampling . Kepemimpinan
with  Human | (X3) menggunakan berpengaruh
Capital as a teknik positif
Mediator Variabel purposive signifikan
Dependen: sampling. terhadap kinerja
(Fadil Kinerja Pengumpulan organisasi
Abdullah Organisasi (Y) | data dilakukan | 3. Budaya
Lating & Dwi melalui organisasi
Nita Aryani, | Variabel kuesioner yang berpengaruh
2024) Moderasi: disebarkan positif
Manajemen dalam bentuk signifikan
Pengetahuan Google Form terhadap
(Zy) dan | yang kemudian manajemen
Human Capital | didistribusikan pengetahuan
(22) menggunakan . Budaya
media  sosial organisasi
WhatsApp. berpengaruh
Untuk positif terhadap
menganalisis kinerja
hubungan organisasi
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antara variabel
independen
dan dependen,
penelitian ini
menggunakan
metode PLS-
SEM  dengan
memanfaatkan
aplikasi
statistik Smart
PLS.

. Manajemen

. Manajemen

. Human capital

Struktur
organisasi
berpengaruh
positif terhadap
manajemen
pengetahuan
Struktur
organisasi
berpengaruh
positif terhadap
kinerja
organisasi

pengetahuan
tidak
berpengaruh
terhadap kinerja
organisasi

pengetahuan
berpengaruh
positif terhadap
kinerja
organisasi

tidak
Memoderasi
pengaruh
manajemen
pengetahuan
terhadap kinerja
organisasi

mampu

The
Importance of
Structure and
Culture to

Relative

Variabel

Independen:

Budaya
Organisasi
(X1)

dan

Kuantitatif,

penelitian ini
menggunakan
regresi  linier
berganda untuk

. Budaya

organisasi
berpengaruh
positif
signifikan
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Knowledge
Management

(Huynh &
Nguyen, 2017)

Struktur
Organisasi
(X2)

Variabel
Dependen:
Manajemen

Pengetahuan
(Y)

menguji
pengaruh
struktur
organisasi dan
budaya
organisasi
terhadap
manajemen
pengetahuan.
Kemudian,
prosedur
analytic
hierarchy
digunakan
untuk
menentukan
peringkat
kontribusi
komparatif
antara struktur
dan budaya
organisasi
terhadap
manajemen
pengetahuan.

terhadap
manajemen
pengetahuan
Struktur
organisasi
berpengaruh
positif
signifikan
terhadap kinerja
organisasi

. Hasil uji

Analytic
Hierarchy
untuk
menentukan
peringkat
signifikansi
komparatif
antara struktur
organisasi dan
budaya
organisasi
terhadap
manajemen
pengetahuan
menunjukkan
bahwa budaya
organisasi lebih
kuat dalam
memengaruhi
manajemen
pengetahuan
dalam  bisnis
daripada
struktur
organisasi.
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Investigating | Variabel Kuantitatif, 1. Budaya
the Mediating | Independen: Kuesioner organisasi
Role of | Budaya digunakan memiliki
Unlearning in | Organisasi (X) | sebagai pengaruh
the instrumen langsung yang
Relationship untuk signifikan
between Variabel mengumpulkan terhadap
Organizational | Dependen: data yang manajemen
Culture  and | Manajemen dibutuhkan pengetahuan.
Knowledge Pengetahuan dalam 2. Budaya
Management | (Y) penelitian ini. organisasi
in Public Analisis  data memiliki
Hospitals _of | Variabel dilakukan pengaruh tidak
Iran Moderasi: dengan langsung yang
Unlearning (Z) | menggunakan signifikan
(Fatemeh SEM yang melalui variabel
Taheri, 2024) diolah melalui unlearning.
perangkat 3. Unlearning
lunak SPSS 16 berpengaruh
dan AMOS. positif dan
signifikan
terhadap
manajemen
pengetahuan.
Moderating Variabel Penelitian  ini | Hasil analisis
Effect of | Independen: menggunakan | regresi  moderasi
Religiosity on | Tekanan (X1i), | data primer | menunjukkan
the Peluang (X32), | yang bahwa religiusitas
Relationship | Rasionalisasi | dkumpulkan melemahkan
between Fraud | (X3), dan | dari survei | pengaruh  tekanan
Diamond and | Kapabilitas pada karyawan | dan  rasionalisasi
Accounting (X4) dan pejabat di | terhadap
Fraud: Study 82 kantor Bank | kecurangan
on the Pembangunan | akuntansi,  tetapi
Banking Daerah di | tidak memoderasi
Sector of Sulawesi pengaruh  peluang
Indonesia Tenggara. dan kapabilitas
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(Safitri et al.
(2023)

Variabel
Dependen:

Kecurangan
Akuntansi (Y)

Variabel
Moderasi:
Religiusitas

2)

Teknik
pengambilan
sampel  yang
digunakan
adalah
purposive
sampling,
dengan jumlah
responden
sebanyak 279
orang.
Pendekatan
yang
digunakan
dalam
penelitian
bersifat
kuantitatif,
dengan
menerapkan
dua jenis
analisis,
regresi
berganda
regresi
moderasi.

ini

yaitu

dan

terhadap
kecurangan
akuntansi.

Peran Islamic
Work  Ethic
Pada Kinerja
Karyawan
Dengan
Moderasi
Religiusitas

Di

(Purnomo et

al. 2023)

Variabel
Independen:
Islamic Work
Ethic (X)

Variabel
Dependen:
Kinerja
Karyawan (Y)

Penelitian ini
menggunakan
pendekatan
kuantitatif
dengan metode
pengambilan
sampel secara
random
sampling.
Populasi
penelitian

Religiusitas
memperkuat
pengaruh
Kerja
terhadap
karyawan.

Etika
Islam
kinerja
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Variabel
Moderasi:
Religiusitas

2)

merupakan
karyawan Bank
Syariah
Indonesia
(BSI) yang
bekerja di
Kantor Cabang
dan  Cabang
Pembantu  di
Kota Bandar
Lampung.
Jumlah sampel
yang
digunakan
sebanyak 63
orang. Data
dikumpulkan
melalui
penyebaran
kuesioner
secara daring
menggunakan
aplikasi
Google Form.
Instrumen
penelitian
diukur
menggunakan
skala  Likert,
dan  analisis
data dilakukan
dengan
perangkat
lunak
SmartPLS
versi 3.0.

Sumber: Rekapitulasi peneliti dari hasil review literatur sebelumnya (2025)
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Penelitian-penelitian yang tercantum dalam Tabel 1.1 adalah studi-studi
sebelumnya yang relevan dengan variabel yang diteliti dalam penelitian ini.
Selanjutnya, untuk sistematika pembahasan akan dijelaskan pada bagian 1.8.

1.8 Sistematika Penulisan

Sistematika ~ penulisan  merupakan  susunan terstruktur  yang
menggambarkan alur pembahasan tesis, mencakup bab dan subbab, yang disusun
secara berututan dan koheren. Melalui sistematika penulisan, hubungan logis dan
konsistensi antar bab dalam tesis dapat diuraikan dengan baik.

Pada bab satu, peneliti menjelaskan latar belakang masalah yang menjadi
dasar pemilihan topik penelitian, serta alasan mengapa topik ini dianggap relevan
untuk diteliti. Bab ini juga memaparkan rumusan masalah, tujuan penelitian,
manfaat penelitian, kajian penelitian terdahulu serta sistematika penulisan tesis.

Pada bab kedua, peneliti memaparkan kajian terhadap berbagai teori dan
referensi yang mendukung penelitian ini, disertai dengan kerangka pemikiran,
hubungan antar variabel, dan hipotesis penelitian.

Pada bab ketiga, peneliti menguraikan metodologi penelitian yang terdiri
dari desain penelitian, tahapan pengumpulan data, serta teknik analisis yang
digunakan selama proses penelitian dilakukan.

Pada bab keempat, peneliti memaparkan deskripsi objek penelitian, lokasi
penelitian, serta interpretasi temuan yang dilengkapi pembahasan penelitian
secara menyeluruh dan mendetail.

Pada bab penutup, peneliti menyajikan kesimpulan dari keseluruhan
pembahasan penelitian beserta saran rekomendasi yang diajukan berdasarkan
temuan studi. Di akhir bab disertakan pula daftar pustaka, lampiran-lampiran, dan
biografi penulis.



